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ABSTRAK

Banyak faktor yang berpengaruh terhadap keberlanjutan kerja para Pekerja Migran Perempuan
sekfor informal lintas negara. Faktor-faktor tersebut antara lain terkait dengan pendidikan dan keterampilan
yang kurang memadai, masalah adaptasi budaya dengan yang dimiliki pengguna jasa Pekerja Migran
fersebut di mana mereka bekerja, mawpun inasalah prosedur keimigrasian dalam pengiriman Pekerja Migran
fintas negara. Dengan demikian sebagai konsekuensi dari faktor-faktor tersebut, timbul permasalahan yang
berakibat fatal bagi dirt para Pekerja Migran lintas negara, yang menggugah harkat kemanusiaan dan
nriabal bangsa. Kota Batam sebagai pintu gerbang pengiviman Pekerja Migran lintas negara, khususnya
itk njuan Singapura dan Malaysi, smemiliki banyak persoalan dalam kaitan penempatan Pekerja Migran
i luar negeri tersebal.

Skudi ind bertujuan wduk memahami dan menganalisis berbagai faktor permasalahan yang dialandi
para Pekerja Migran mulai dari sebelum memutuskan menjadi Pekerja Migran, pada saat keberangkatan
dan saat bekerja di luar negeri sampai masa keprlangannya kembali dari negara tempat bekerja ke Tanah
Arr. Sebagai akhir dari studi ini juga dikemukakan suatn rekomendasi sebagai sumbang saran dalam

penanggulangan wasalah pengiriman Pekerja Migran ke mancanegara.

Kata kunci : pekerja migran

|. PENDAHULUAN

Migrasi tenago kerja dari Indonesia ke
mancanegara sudah menjadi isu nasional
maupun internasional, terutama yang
menyangkut TKW (Tenaga Kerjo Wanita) di
sektor Informal. TKW vang bekerja di sekior
informal seringkali mengalami permasalchon
kesejahteraan sosial. Secara ideal, pengiriman
TKW ke luar negeri menjadi alternatif dalam
mengatasi masalah pengangguran dan
peningkatan kondisi sosial ekonomi penduduk,
karena penyedioan lapangan pekerjaan di
dalam negeri kurang memadai. Secara
ekonomi nasional, pengiriman TKW ke luar
negeri dopat menghasilkan devisa sehinggo
TKW diben julukan sebagai “pahlawan devisa”,
Delam hal ini, dota yang dihimpun oleh
Deparfemen Tenaga Kerio dan Transmigrasi
sampai September tohun 2004 menunjukkan
sumbangan devisa TKI mencapai US. $ 170,87
juta. Sebagion besar dari devisa fersebut
berasal dari TKW sektor informal (Alivani,
2005). Namun demikian di sisi lain pengiriman
TKW lintas batas negara tersebut telah
menimbulkan masalah yong menyangkut

kemanusiaan, khususnya kesejahteraan sesial
para TKW. Permasalahan kesejahteraan yang
mereka alomi diketchui pada waktu mereka
berada di tempat penampungan, sebelum
diberangkatkan ke luar negeri, di tempat
bekeria, bahkan setelah mereka kembali logi
ke kampung halaman.

Berdasarkan data yang dihimpun oleh
Kensulat Jenderal Republik Indonesia [KIRI)
Johor Malaysia, dari bulan Januari sampai
dengan September 2005 TKI/TKW yang
mengalami permasalahan kesejahteraan
sosial di negara tersebut dan dikembalikan ke
Indonesia sudah mencapai 302 orang. Mereka
dikembalikan ke Indonesia melalui Kantor Dinas
Sosial Kota Batam {Surat KIRI, no.B.8-250/
Johor/IX/05, tanggal 3 September 2005 yong
ditujukan kepado beberopa Menteri terkait
dolam penanggulangan TKI/TKW).

Kota Batam merupakan pintu gerbang
pengiriman TKI/TKW ke Singapura dan
Malaysia. Jarck ontara Batom dengan
Malaysia dan Singapura relatif dekat, oleh
karena itu kota Batam cocok sebagai tempat
transit dalam rangka pemberangkatan TKI/TKW
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ke Negora tersebut. Mekanisme pem-
berangkatan TKI dari seluruh Indonesia untuk
tujuan Singapura melalui Balai Pelayanan dan
Penempatan Tenoga Kerja Indonesia (BPPTKI)
Perwakilan Pekanbaru di Batom, sehingga
Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia (PITKI)
dari seluruh Indonesia harus memberangkatkan
para TKI/TKW dengan transit di Batam. BPFTKI
memberikan Pembekalan Akhir Pembe-
rangkatan (PAP) bekerjasamao dengan
beberapa instansi pemerintah, antara lain
dengan POLRI. Sedangkan untuk tujuan
Malaysia melalui Dinas Tenaga Kerja Batam.
Banyak permasalahan yang timbul terkait
pengiriman TKW ke Singapura maupun
Malaysia, dan inilah yong melatorbelokangi
studi ini.

Eksistensi masalah kesejohteroan sosial
yang dialami TKW menurut kejodiannya pada
dosarnya depat digolongken peda tiga, yaitu
permasalohan di asroma sebogai tempat
penampungan sebagai persiapan pembe-
rangkatan ke luar negeri, permasalahan di
tempat bekerja, don permasalahan pada waktu
pemulangan kembali ke kempung halaman.
Permasalahan kesejahteraan seosial yang
dialami oleh para TKW meliputi kesenjangan
sosial psikologis dan sosial budaya antara TKW
dengan lingkungan di mana mereka bekerjo
khususnya dengan para pengguna jasa TKW.
Masalah kesejahtercan sosial kareno
kesenjongan sosial psikologis dan scsial budaya
tersebut yang sering dialami oleh para TKW
odalah dalam bentuk tindak kekerason, ketidak
mampuan melakukan penyesucian sosial
budoya di tempat kerja, eksploitasi fisik,
pelecehan seksual dan lain-lain sehinggo
mereka berupaya melarikan diri dari majikan,

Dengan adanya permasalahan TKW yang
menyentuh derajat kemanusiaan diperlukan
suatu sistern perencanaan dan penanganan
TKW. Untuk memahami permasalahan TKW
lintas negara, studi ini didasari oleh penelitian
lapangan pada tohun 2005, dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan
metode studi kasus. Pengumpulan data
dilakukan dengon  cara  wawancarn,
pengamatan khususnya memahami kegiatan
pelatihan keterampilan dan pemantapan akhir.
Demikian jugo analisis dokumen tentang
permasalahan TKW yang dipulangkan dan luar
negeri ke Batam. Sesuai dengan sitat studi kasus,
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pengambilan sampel dimaksudkan untuk
mendalami permasalahan, dan tidak meng-
generalisasi pada populasi, dengan demikian
dalam wawancara hanya melibatkan sejumlah
kecil responden yong ditentukan secara non
random. Oleh karena itu, untuk memperoleh
gambaran kasus permasalahan TKW ditentukan
lima orang calon TKW yang sedang menunggu
job order dan berada di asrama PJTK] Batam.
Selain itu jugo para pejobat instansi terkait,
dan mantan TKW bermasalah kesejahteraan
sosial yang dikembalikan ocleh Konsulat
Jenderal Republik Indonesia (KIRI) Johor Bahru
Malaysia melalui Batam.

Studi ini tentang “bagaimana per-
masalahan dan sistim pelayanan kesejahteraan
sosial yang diberikan kepada calon TKW, baik
di asrama sebagai tempat penampungan
maupun di tempat mereka bekerja, dan poda
wakitu mereka akan kembali ke Indonesia?

Pengumpulan data primer dilaksanckan
dengan cara mewowancarai para calon TKW
yang akan diberangkatkan ke Malaysia dan
Singapura, sebanyak lima orang. Sedangkan
data sekunder dipercleh dari dokumentasi
pemulangan TKW dari Luar Negeri yang
tersedia di Kantor Dinas Sosial Kota Batam.

Untuk memahami permasalahan TKW
diperlukan analisis dengan peninjauan dari
berbagai aspek, antara lain aspek sosial,
ekonomi, psikologis, budaya, dan aspek lainya
yang terkait administrasi dan kebijokan
pengiriman TKW ke Luar Negeri.

Il. PERMASALAHAN PEKERJA
MIGRAN WANITA LINTAS
NEGARA

A. Permasalahan Sebelum Berangkat

Sebelum memutuskan untuk menjadi
pekerjo migran lintas negara, pada daosarnya
mereka memiliki motif dan motivasi untuk
menjadi TKW. Motif menjadi TKW pada
hakekatnya ingin meningkatkan kondiss
vhonomi. Mereha betharap untuk memperolels
penghasilan yang lebih baoik dibandingkan
yang dipercleh di kampung. Haropan
penghasilan yang lebih baik tersebut
terutama untuk masa depon, seperi unfuk
menyekolahkan anak,



Adapun yang menjadi motif untuk menjadi
TKW, adalah faktor ekonomi yang relatif
rendah, sehingga denga kondisi ekonomi
seperti itu mereka merasa sulit untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Kondisi inilah yang
mendorong mereka untuk bekerja di luar negeri.
Selain itu, jugo yang menjadi motivasi atau
dorongan adalah karena melihat keberhasilan
saudara mereka yang pernah menjadi
TKW. Kemudian menirunya dengan cara
mendaftarkan diri ke PJTKI setempat. Dukungan
juga diperoleh dari pihak keluarga seperti
suami, anak, dan orangtua. Dukungan dari
pihak keluarga tersebui timbul karena
masing-masing mempunyai pandangan dan
kepentingan yang sama, yaitu meningkatkan
kondisi ekonomi keluarga.

Pekerje Migran Lintas Negara  (Nina Karining)

Para calon TKW juga mengetahui
informasi tentang permasalahan TKW di luar
negeri akibat sepak terjang para majikan di luar
negeri, yang diketahui mereka dari media
massa. Namun mereka tidak khawatir dan
berharap fidak akan mengalami nasib buruk
sebagaimana menimpa TKW tersebut. Dalam
tabel berikut dikemukakan lima contoh motif dan
motivasi sebelum memutuskan menjadi TKW
sebagai hasil wawancara dengon calon TKW
di Batam yang akan diberangketkan ke luar
negeri.

Tabel 1. Motif Dan Motivasi Calan TKW

Momo Dan Tempat
Asal

1 Mut,

Batong lowa

Tengah

Motif Dan Motivasi Menjadi Pekeria Migran Lintas Megara

Mut. berusio 23 tohun, pendidikan terakhir lulus SMP tohun 1998,
dengan status menikah dan mempunyai seerang enak berusia 2 tahun,
PITKl yong aken memberangkatkennys PT Rimbe Cohaya Indah di
Batam yong kontor pusatnya berode di Semarang. Mut belum
mempunyei pengalaman kerjo di luar negeri. Negoro yang ckan dituju
adaleh Singopura, ia sudah fohu kontrak kerjonyo seloma 2 tohun,
tetopi io belum mengefohui dengan posti di mana sken dipekerjokan
kareng balem diberitahu cleh PT.Rimbo Ciptoen Indah.

Mut. mendopat informasi tentang bekera sebagai TKW dor temannya
yang pemah bekerja di Singopura, dan kemudian mendaftar di
PT.Rimba Ciptoan Indoh. Adepun motif menjadi TKW adalah ingin
mendapat nafkoh untuk masa depon anok dan dirfnya sendid. lo
mendapat langgopan positif dari keluarge, baik orangtua, suami,
mawpun mertua.

Mut. juga mempunyai perasoan takut bile mendengar berita yang
digleami TEW di luar negeri, tetapi kareno mempunyai tekad untuk
mencari nafkah, perasaan fakut tersebut diredam,

2 |Brkh.
Waler Jowo
Tengoh.

Brkh. berusia 25 tohun, pendidikan terakhir SMP., dengan status
menikah dan mempunyai anak 1 orang yang berusia 7 tahun. Suami
Brkh. bekeriz di Malaysia, demikion jugs Brkh. sudah mempunyai
pengalaman kerjo sebagai pembantu rumah tengga di Singopura pade
tohun 1999 sampai 2001.

Brkh. termotivasi menjedi TKW setelah melihot teman sekampungnyo
berhasil menjodi TKW. Demikian juge sefelah Brkh. berhasil menjadi
TEW di Singopura, moka iopun mencebs uniuk yang kedus kelinya,
dengon fujuan yong sama yaitu Singepura yeng kentrak kerjonya
salama 2 tohun, Mottt menjedi TKW adalah ingin mendeopotkan
penghasilan yong cukup bonyek, ketenye uniuk bekal moso depon.
Pilihan untuk menjadi TKW mendopot persetujuan deri lingkungan
keluarga. Meskipun ada rose takut tentang permeselahan yang dialami
TKW di luer negeri seondainya menimpa dirinyo, nomun ic mempunyai
tekad bohwa pengaloman pahit yang menimpa TKW akan tergantung
Pcdc masing-masing orang. Menurutnyo, bileman kita baik, tidak akan
mengalomi permasalahan buruk. Brkh. mendeftarken did  di PJTKI
PT.Rimbao Ciptoan Indah.
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3 | An. Tanjungsori,
Kab, Sumedang,
Jowao Barat.

An. Berpendidikan tomatan SMP, bemstatus janda, mempunyai seorang anak
yang berusia 10 tehun yang bersekolah di SO kelas 6. Pengalaman kerja yang
dimiliki adoloh sebogai buruh di pabrik garmen PT. Kwinta yong tidaok begity
jouh dari tempat linggolnya, Dengan penghasilan Rp. 700.000,- per bulan.
An. mendapat informasi untuk menjodi TKW daori dua kokaknys yong pernah
bekerja di Soudi Arabic. Alasan yang mendorong untuk bekeda di luar negeri
adalah karenc penghasilan yang diterima scat ity dirasa kecil. Dengon
demikion, mofif An. untuk menjadi TKW adalah agar mendapat upah yang
lebih banyak dibanding yang diperoleh di dalom negeri. Kemudion in
mendaftor untuk menjadi TKW di PJTKI PT, Grohe Cipta Utema.

4 | Tin.
Cianjur Jawa
Bomt.

Tin. berusiac 25 tahun, berpendidikan lulus SMP dan berstatus menikoh. I
mempunyai onok berusio 2 fohun dan soot kepergion untuk menjadi TKW
diurus oleh neneknyo. Suami Tin. di kampung bekera sebagai petani. Tin.
telah mempunyai pengaloman kera di Kota Jeddoh Saudi Arobia Pembantu
rumoh fanggo, ontara tohun 1997-1999. Motif menjadi TKW yang kedua
kalinya ini dikatakannya unfuk mendapatkan nofkch don bekal hidup di masa
depan. Untuk keberangkaten menjodi TKW mendapat dukungan dori keluarga
dan suaminya. Tin. pun fidok meroso tokut untuk menjodi TEW walau
mendengar pemberitoon mosalah TKW yang fotal di medio massa. Oleh
karena itu, atos petunjuk soudaranyz yang pemch menjodi TKW di Malaysia,
io mendaftar untuk menjodi pembantu rumsh tangga di Malaysic pada PJTKI
PT.Graha Cipta Utema

5 | Est.

Pasar Tun,
Surabayo, Jowa
Timur.

Est. berpendidikon SMA, berstatus menikah, don mempunyai tiga orang anak.
lo pernoh bekerjo di pabrik lampu sekitor tiga tohun, PT.KAl di Surabays,
nomun kemudion PT. Tersebut ditutup. Suvami Est. bekero sebogai petani.
Kemudian Est. dibawa oleh ibu Nly. dari Surabaya untuk mendaflar menjodi
TEW melalui PJTKI PT.Putra Utomo Karya Batom untuk tujuan Moloysio.
Informasi untuk menjadi TKW dipercleh dari saudaranya yang pernah bekera
di Malaysia. Yang menjodi mofivasi  untuk menjodi TKW baginy adalah
kondisi ekonomi yang relotf rendoh. Adopun yong menjadi motif bekera
sebogoi TKW odolah mencari nofkeh ogor anck-anck bisa melanjutkan
sekolah. Kepergion Est. untuk menjodi  TKW mendopat dukungon dari
keluorgo. Est. berharap dirinya bemasib baik, ia tidok khawotir mendengar
informasi tentong permasalohan TKW yong bekerja di luar neger.

sumber; Hasl wawancara Bulan September 2005,

B. Permasalahan Pada Waktu Bekerja

Dari laporan berbogai kasus per-
masalohan TKW selama bekerja pada majikan
masing-masing dapat diketahui bahwa pado
umumnya permasalahan mereka adalah
adanya kegagalan dolam adaptasi budaya.
Adat kebiasaan dan perangai mojikan yang
tidak biasa mereko oloami di kampung
halamannya harus dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari di tempat bekerjo. Keadaan tersebut
daopat diketahui dori dokumen perorangan
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secara tertulis sebogai cotaton kasus-kasus para
TKW yang dikembalikan ke Indonesia pada
bulan Agustus tahun 2005 oleh Konsulat
Jenderal Republik Indonesia di Johor Bahru
Malaysio melalui Dinas Sesial Batam. Catatan
kasus-kasus terebut dibuat berdasarkan
wawancara yang dilaksoncken oleh petugas
Konsulat Jenderal Republik Indonesia di Johor
Bahru tersebut seperti tercantum pada tabel 2
berikut.
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Tabel 2. Permasalahan TKW Sektor Informal Yang Dipulangkan Oleh
KJRI Melalui Dinas Sosial Batam Bulan AgustusTohun 2005

)

Mama Dan Daerah Asal

Kronolegi Permasalah Don Penongenon Kesus

Manih, Cigunung
Herong, Jowa Barat,

Sumarmi,

[s. Sinar

Resmi, Kec Gunung
Gursh, Kab.
Subabumi.

Maonih dotong ke Johor Bahry melolui Botom. [ Johor Bohru bekerja
sebagai PRT selama 5 bulan. Selomo bekerjo sering dimarahi majikan, dan
karena sudoh fidak tohon, pada fonggal 25 luli 2005 melarikan din don
minta pedindungan ke KJRL Manih tidak mengetohui nama dan olamat
maijikan, sehingga sulit untuk memperjuongkon hoknya sebogai pekerjo.
Manih secara sukarelo mau dipulangken ke Indonesia.

Sumomi sudah bekerjo pada majikon seloma dua minggu. Majikan sering
maroh-marah, kero terlolu berat, fidok boleh sholat. Podo tanggal 23
Agustus 2005, Sumami melarikan diri dori rumah majikan don dotang ke
KJR! minto perdindungan hukum.

Sumami fidak mengetahui nama dan alamat majikan, sehingge sulit bogi
KIRl untuk memperuangkon  hok-hak mereka sebagai  pekerjo dan
perlindungaon hukum .

Sumami secara sukarela mow dipulongkan ke Indonesia.

Erry Sahanaya,
Ji.Roya Cimareme,
Padalarang

Ery sudoh bekerdo podo majikan selama figa minggu. Majikan sering
marah-marah, apa yang dikerjokon selolu saloh.Pada tanggol 6 Agustus
2005 ia joluh di dopur dan dibowa ke umah sokit don dirawat selama 15
hari. Majikan fidak berfenggung jowob dan menelontarkennyo di rumah
sakit. Akhimya setelah sembuh Erry datang ke KJIR] minta perlindungan. Emy
tidok mengetohui noma don  clamat  mejikan  serta PITKI yang
mengirimkannye, sehinggo menyulitkan KIRI dalam mengupayaken proses
hukum dalam memperjuangkan hok-haknyo.

Erry secara sukarela mov dipulangkon ke Indonesia.

"r’m:'l:u_Huwnni,

Ds. Cikoncung, Kec.
Cicalengka,

Keob. Bondung.

Yani Haryani sudah bekerjo pado maojikon seloma duo minggu. Sehari-hari
harus memandikan anjing, memotong dan memasak doging bobi, dan fidok
boleh sembohyeng. Selain itu juga pekeroan ferlalu berot karena mengurus
dua rumoh. Podo tonggal 5 Agustus 2005 Yani Horyoni melorikon did
ditalong oleh orang Meloyu dan tanggal B Agustus datang ke KJIRI minta
pedindungan. Yani Haryoni tidok mengetohui dengon pesti nama dan
alamat maijikan serta
PITKI yang mengirimnya, sehingga menyulitkan KIRl untuk memgerjuangkan
hak-hak mereka sebagai pekerjo.

Yani Haryoni secora sukarelo dipulangkan ke Indonesia.

Honivah, Dampak
Depok, Tulis
Batang Jowa Tengeh

Honiyvah sudah bekerja sebagai Pembantu Rumah Tanggo. selama 22 har.
Seloma bekerjo disuruh makan daging babi, dan mojikon suka maroh-
marah. Karena sudah tidak tohan, poda tanggal 29 Juli 2005 melorikan din
dan minta pedindungan ke KIRL Roniych fidok mengetahui nama dan
alamat majikan.

Karena Honiyah tidok tohu nama don alamat majikan, me-nylitkan KIRI
untuk mengupoyokan proses hukum dalam memperjuongkon hak-haknya
sebagai pekerjo. Secara sukarela dipulangkan ke Indonesia.
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Sunarmi

Ds. umingsir,

Kaob. Banjamegara, Jawa
Tengah

Sunami sudah bekefa berat selama 3 bulan, maojikan serng march-
marah dan fidak boleh sholat. Poda tanggel 23 Agustus 2005, Sunami
melarikan dir dan datang ke KIR| untuk meloporkannyo ke kantor Polisi
terdekat, selonjut-nya minta perlindungan ke KJRI. Johor Baru, Yhs tidak
mengetahui noma dan alamat majikan serta PITKl yang mengirimkannya
sebagai pekero.

Sunami sukarela minta dipulangkon oleh KJRI ke Indonesia

Istiyani,

Kec. Limbangan, Kab.
Kendal

Jawa Tengah

lstiyoni diterlantarkan majikan di imigrasi Tambak, loher. Istiyani tidak
mengetahui dengan posti noma dan olomaot majikan serta PITKl yang
mengirimkannya sehinggo menyulitkan KIRI uniuk mengupayckan proses
hukum yang akan ditempuh,

Sutini,
JI. Tloge Mulyo,
Srwungu Temanggung.

Sutini telah bekero sebagai Pembaontuy Rumah Tangga sejok 23 Juli
2005, pekeroan terlolu berattidok diber woktu istirchat, tidak beleh
sembahyang dan disuruh memasak daging babi. Pada fonggal 8 Agustus
2005, Sutini melarikan diri dori rumoh majiken don meloporkannya ke
kontor polisi terdekat. Selanjutnya Sutini minla perlindungan ke KIRI
Johor Bohru. Sutini tidok mengetohui nama dan alomat majikan serda
PJTKI yang mengirimnya. Sufini dengan sukarela mou dipulang-kan ke
Indonesia.

S Suliyah,
Ds Srempun Banyumas.

Sri Suliyah sudah bekerjo dengan majikan selama 8 hari. Majikan sering
marah-marah, selaly dicubit dan kerja tedaluy berot. Poda fonggal 18
Agusius 2005 5d Suliyah melorikan did dar rumah majikon dan datang
ke KJRl meminta perlindungan. Karena fidak mengetohui noma dan
alomat majikan maoka KIR] sulit untuk memperjuangkan hoknya sebagai
pekeria don pedindungan hukum. Suliyoh sukarelo dipulangken ke
Indenesia oleh KIRIL

lisa,
Ds.Darungan
Ri.4/2, Kec.Kodemangan,

Blitar.Jawa Timur

Lisa poda tanggal 14 Clkitcber 2004 dotong ke Johor Bahru don bekeda
di Loundry Man seleme @ bulon. liso kemudian melarkan dif dan
majikan karena majikan sering mermukulinya,

Bekerja sebogai Pembantu Rumah Tanggo selomo & bulan. Selama
bekerjo dia sering sakit, dan majikan suka maoroh. Selanjuinya o minta
dipulangkan tetapi majikan tidak memulangkannya.

Atas upaya KJRl, pada tanggal 25 Juli 2005 majikan datang ke KIRI dan
membayar sisa gajinya sebesar RM.1.300,00,- Seteloh itu kasusnya
selesal.

1

Apiilig,
bs. Sumber Agung Dsn.
Karang Mungko, Kedir.

Aprilia teloh bekerjo sebagai Pembantu Rumah Tangge selama & bulan.
Seloma bekerio dia sering sokit, don majikon suke moroh mamh
Kemudion io minta dipulangkan, tetapi majikon tidek memulang-
kannya.Karena sudah tidak tahan Aprilia melarikan din poda tanggal 31
Juli 2005 dan minta perlindungan ke KIRI

Aprilia tidok mengefohui dengan posti noma dan alamat majikan.
Keodaan ini menyulitkan KIRl dalam mengupayakan proses hukum yang
akan ditempuh, khususnya dalam memperjuongkan hak sebogai pekera.
Untuk penyelesoionnya, dic membuat surat permyatoan meminta KJRI
untuk memulangkannya,
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12 | Rumiyafi. Rumiyati bekerjo sebagai PRT. Selama 20 hari. Selama bekerja sering |
Kec. Sukajodi RT.7/4, | dipuku! majikan. Kemu-dian minta dipulangkan, telapi majikan fidak
Tuban memulangkennya Karena sudoh tidak tohan, pada fanggdl 1 Agustus

2005 dia melarkan diri dan minta pedindungan ke KJRI.
Rumiyati secara sukerela dipulongkan oleh KIRI ke Indonesia, karena
alamat majikan tidak diketahui.

13 | Srinatin, Srinatin sudoh bekerjo selomo dua minggu pada majikan. Majikan
Ds. Duri,Kec.Slo- sering morch-march, kerja terdolu berat dan tidak boleh sholat, dan
hung, Kab. Ponorogo. | makan fidak diperhatiken.Pada tanggal 23 Agustus ybs melarikan diri

dan datang ke KIRI minta perlindungan. Srinafin tidak mengetahui
noma don  alomat  mgjikon, sehingga menylitkon  uniuk
memperjuangkan hoknya sebagai pekera don upoyo pedindungan
hukum,

Srinatin secore sukarelo dipulangkan oleh KJRI Ke Indonesia, karena
majikannya tidak diketahui,

14 | Sumartini, Sumartini sudch bekerjo pada majikan seloma tiga minggu. Majikan
Ds Tikusan, Kec sering march-march, kerja teralu berat don fidak boleh sholat. Pada
Kapes, Kab tanggal 23 Agustus 2005 io melarikan diri dari umach majikan dan
Bojonegoro. datang ke KJR! untuk minta perindungan. Sumariini fidak mengetahui

nama don alamat majikan maupun PITK] yong mengirimnya.

15 | Leli, : ; : Srre—
Suodling Briny, Kee Lgdl bekfmn :f.ebugm PRT: Se_l-:.mq 10 _hnn. Selama eker;n sering
Send = dimarchi majikan. Kemudian ia minta dipulongkan tetapi majikannya

ang Agung, dok memulangkannya, dan sering dipukul oleh ogensi. Karena sudah
et Tengahe fidak memulangkannya, dan sering dipukul oleh agensi. Karena suda
tidak tohan, io pada fanggal 29 Juli 2005 ia melarikan diri dan minta
perlindungan ke KIRL.
Leli tidok mengetahui noma dan clamat majikan, sehingga sulit untuk
mengupayakan preses hukum dalam memperjuangkan hoknya sebogai
pekerja. Leli secora sukarela dipulangkan ke Indonesia.

16 | Supinah, Pada tanggal 28 Juli 2005 ia ditangkap oleh Petugas Jobatan Agoma
Labuhan Bat, islam Johor {JAU ) ketika sedang berduaan d rumch pacamya. Ldu
Lampung Timur. oleh JAl) diserahkan ke KIRI.

Sebelum kejodion tersebut, pada tchun 2004 Supinah pernch
ditampung di KIRI koreno permasalchan gaji kurang lebih 2 tahun.
MNamun dia telah melarikan diri. Kosusnya ketike itu sudoh ditutup.

17 | Neni Zaelam, Meni Zaelani sudoh bekerja pada mejikan seloma figa minggu.
Ds. Sinarya, Kab Maijikan sering march-marah,tidak boleh sholat, disuruh makan daging
Tanggomus. babi. la tidak mengetohui clomat majiken dan PJTKI yong

mengiimnya, sehingga sulit untuk memperuangken hoknya serta
perlindungan hukum.

Neni Zaelani secara sukarela untuk dipulangkan ke Indonesia, karena
nama dan alomat majikan fidak diketahui
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18 | Juwairiyah, Juwairiyoh menjalani hukuman selama 3 minggu karena over stayer.
Air Raja, Tanjung | Pihak penjara Pekan Nanas meminta KJRI untuk memulangkennya ke
Uban.Kep Riou Indonesic mengingat ia mempunyai bayi laki-laki bemama M.Alfaris

Refigi yang lchir di Malaysia dan akan ikut pulang bersamanya.
Juwairiyah dipulangkan ke Indonesia.

19 | Rohani, Tanjung Rohani bekerja sebogai Pembantu Rumah Tangga. Selama 2,5 bulan.
Sengkuang, Kota | Seloma bekerja sering sckit, dan minte dipulangkan kepada
Batam. majikannya. Tetapi majikannya fidek memulangkannya. Karena sudah

tidek tohon, poda tanggal 25 Juli melarkan diri dan minta
pedindunganke KIRI. la tidok mengetohui noma dan alomat
majikan,sehingga sulit untuk memperjuangkan hoknya sebogai pekerja.
Rohani Secara sukarela dipulangkan ke Indenesia.

20 Suich Menurut informasi ybs, poda tanggal 4 Apiil 2005 o bekerjo pada
ol majikan bernama Ah Lee. Karena fidak beleh sembchyang, harus
Kp.Pemongkeng, | mosok daging bobi ,maka ia melarkan diri dari majikan fersebut dan
Kec.l datang ke KIRI untuk minta perlindungan.Sebelumnya juga ia telah

Jeruwary e : 5 hi
Lombok. NTB membuat loporan polisi. KIRI mendapat kesulitan menangani kasus ini
karena informasi majikan kurang jelas, oleh karena itu ybs suka rela

merinta KJR untuk memulangkan ybs ke Indenesia.

21 Actifi Tima Astuti sudah bekerja dengan majiken bemama Sin chong Fong selama
Koc !'v."'u"lc:bu tiga bulan.Alamat majikan 25 J| Tu Dr lsmail 85400 Johor. la bekerja
Kdu. A i terlalu berat, yoitu di kedai, membersihkan hotel, tidok boleh

; : sembaohyong don memasck doging babi.
KIRl memenuhi permintaan Astuti Timo untuk pulang ke kampung
halaman, sebab gaji belum ada yang bisa diterima karema peraturan
1-4 bulan gaji adaloh potongan untuk ogen sebagai pengganti biaya
akomodasi, transportasi dil. dari Indonesia ke Malaysia.

22 | Halimah, Halimah sudah bekerio pada majikan selama 21 hari. Majikan sering
Ds Jeranpoan, marah-march, kerjo tedalu beraf, tidok boleh sholat don disunsh
Kec Marmada, makan daging babi. Pada tanggal 23 Agustus ybs melarikan diri dari
Mataram rumah majikan do dotang ke KIRl untuk meminta perlindungon. Ybs

tidok mengefahui dengan pasfi nema dan alamat majikan seta PJTKI
yarg mengirimnya, sehingga menyulitkan KJRI dalam rmengupayakan
proses hukurm yong akan ditempuh dalam rangka perindungan mereka
serta hak-haknya sebagai pekeda.

Halimah secara sukarela meminta KIRl untuk memulangkan ybs ke
Indonesia.
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23 | Suharyani,
Ds.Segorong,
Kec.Seluas,

Kab. Bengkayang.
Kalbar

Halimah sudah bekeria pada majikan selama 21 hari. Majikan |
sering marah-marah, kerja tedalu berat, tidak boleh sholat dan
disuruh makan daging babi. Pada tanggal 23 Agustus ybs
melarikan diri dari rumch majikan don datong ke KJRI untuk
meminta perindungan. Ybs tidak mengetahui dengan pasti
nama don damat majikan seta PJTKl yang mengirimnya,
sehingga menyulitkan KIR| dalem mengupayakan proses hukum
yong okon ditempuh dolom rangko perdindungan mereka serta
hak-haoknya sebogai pekerja. '
Halimah secara sukarela meminta KIRl untuk memulangkan ybs
ke Indonesia.

24 | NMurmah,

Ds. Embung, Kec.
Penadgandon. Kob
Llabuhan Haiji.

Nummaoh bekerjo poda majkan selama dua bulon sebagai
Pembantu Rumch Tangga. Selama bekerja sering dimarahi oleh
majikan dan karena sudah tidak tohan, pada tanggal 25 Juli
2005 melarikan diri dari majikan dan minta perlindungan ke
KJRI. Nurmach tidok mengetchui noma dan olomot majikan, |
sehingga sulit untuk memperuangkon hok dan perlindungan
hukum baginya.

Nurmah secara sukarela mau dipulangkan ke Indonesia karena

ama dan alamat majikan fidak diketahui.

Surmber: KIRl Johor Bohru, Mdaoysia, Agustus, 2005.

C. Permasalchan Kepulangan
Ke Indonesia

Bonyaknya kejadian TKW bermasalah
sosial seperii dikemukakon pada tabel 2
mempunyai dompak terhadap beban tugas
para petugas perwakilan Negora Republik
Indonesia di negara setempat dalam
mengurus warga Indonesia yang mengalami
permasalahan kesejchteraan sosial. Berbagai
upaya telah ditempuh dalam memperjuangkan
hak TKW yong berkoitan dengan majikan
sesuai dengon mekanisme yang ada. Namun
ada TKW yang data identitasnya tidak lengkap,
sehingga menyulitkan proses pemulangan ke
kampung halomannya.

TKW yang menggunakan identitos wargo
Botam dalom KTP mempunyai akibat fatal
khususnya bagi TKW yang meninggal dunia
karena daic yang ada sebagai warga Batam.
Semeniara akan diserahkan kepada pihak
keluarga fidok oda yong mengenalnya karena
hanya numpang alomat. Akibatnya jenczah
dimakamkan di Negara tempat mereka bekerja
karena tidok ada data doerah asal. Hal ini
menjadi masalah bagi keluarga yang
difinggalkan karena kehilongan jejak.

Proses pemulangan TKW terlantar dari
kota Batam pada soat diloksanakan penelitian
ini, dilakukan dengan menggunakan
transportasi kapal laut menuju Jakarta tanpa
pendampingan ke tempat asal. Hal ini
ditempuh karena tidak tersedia alokasi biaya
untuk permasalahan tersebut. Namun
demikian, kepulangan TKW terlantar tanpa
pendampingan petugas sepaerti tersebut
diberitahukan oleh Kantor Dinas Sesial kota
Batam kepada Kantor Dinas Sosial DKI Jakarta
agar dapat membantu kepulangan mereka ke
tempat asal. Dengan demikian Kantor Dinas
Sosial kota Batam tidak dapat memantau
apakah TKW telah sampai dengan selamat ke
tempat asal atau tidak.

D. Perspektif Permasalahan Pekerja
Migran

1.  Anaglisis Holistik Permasalahan TEW

Berdaosarkan data kasus seperti
telah dikemukakan lebih dohulu, pada
hakekatnya permasalahan TKW di Batam
menyangkut berbagai masalah yang
berkaitan antarc satu sama lainnya.
Perspektif permasalahan TKW secara
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holistik terkait dengan faktor-faktor
ekonomi, sistim nilai sosial, psikclogis,adat
kebiosoan. Secara garis besar faktor-
faktor tersebut dopot dikemukakan
sebagai berikut:

a. Fakior Ekonomi

Kondisi ekonomi yang relatif rendah
dirasakan oleh mereka menjadi dorongan
untuk mencari peluang bekerja di luar
negeri.Hal ini mereka tempuh karena di
dalam negeri sulit untuk mencari
pekerjaan, dan kebetulan untuk menjadi
TKW ditawarkan ke desa-desa oleh para
pengerah tenaga kerja dari berbagai
PJTKI cabang di daerah.

b.  Sistim Nilai Sosial

Adanya rasa kepedulion aokan rasa
tanggung jowab terhadap kelangsungan
ekonomi keluarga, maka walaupun para
TKW yang berstatus menikah dan
mempunyai anck, mereka rela berpisah
dengan keluarga karena hal tersebut
dinilai akan membawa perbaikan kondisi
keluarga. Hal ini terbukti juga dengan
adanya dukungan dari seluruh anggota
keluorga termasuk suami,anak, mertua,
orang tua. Demikian jugao soudara
mereka membaontu menunjukkan dalam
pendaftaran menjadi TKW.

c¢.  Kebutuhan dan Keinginan

Untuk kelangsungan hidupnya
seseorang memerlukan pemenuhan
kebutuhan yang meliputi aspek mentdl,
psikologis dan fisik. Pada dasarnya
manusia mempunyai kebutuhan dan
keinginan yang sama, akan tetapi
kemudian kebutuhan dan keinginan
tersebut akan berbeda satu sama lain
karena berbagai faktor seperti system nilai
sosial budaya, fisik biologis, psikologis
dan gecgrafis. Sehubungan dengan
kebutuhan dan keinginan tersebut, dapat
dikaitkan dengan teori yang dikemukakan
oleh Maslow dalam bukunya “Motivation
and Personality” yang mengkategorikan
lima tingkat kebutuhan manusia mulai
tingkat terendah sampai tertinggi sebagai
berikut: “Tingkat pertama adalah
kebutuhan kelangsungan hidup seperti

makanan, pakaian, perumahan dan
lainnya. Tingkat kedua adalah kebutuhan
rasa aman yang meliputi keselomatan
lingkungan dari bahaya secara fisik
atau bencana. Tingkat ketiga, adalah
kebutuhan rasa memiliki dan sayang
menyayangi. Tingkat keempat, adalah
kebutuhan aktualisasi diri® (lihat
Smith,D,M, 1977 him.28-29).

Bila menyimak tecri kebutuhan dan
keinginan seperti dikemukakan oleh
Maslow, maka dalam ruang lingkup
kebutuhan dan keingnan TKW dalam
kontek menjadi pekerja migron lintas
negara kiranya yang utama adalah
untuk memenuhi kelangsungan hidup.
Kebutuhan dan keinginan yang bagi
mereka sulit diperoleh di dalam negeri,
secara psikologis menjadi dorongan untuk
memperbaiki kehidupan dengan motif
mendapatkan penghasilan yang lebih
tinggi dari pada yang dipercleh di negeri
sendiri.

d. Psikologis

Para TKW bermasalah kesejahteraan
sosial di tempat bekerja pada umumnya
mengﬂ!umi masalah psikologis, yaitu
mereka merasa ketakutan serta merasa
tidak aman tinggal di rumah majikan yang
kelakuannya mereka rasakan sangat kasar
terhadapnya seperti sering marah-marah,
mencubit, memukul karena alasan TKW
yang bekerja di rumahnya tersebut malas.

e. Adat Kebiasoan

Adat kebiasaan TKW asal Indonesia
sudah barang tentu berlainan dengan
adat kebiosaan majikan karena latar
belokang budaya yang berlainan.
Perbedaan tersebut terutama nampak
pada terutama pada sistem nilai budaye
yang mereka miliki. Misalnya saja dalam
hal makanan. Para TKW yang tidok
diperbolehkan memakan daging babi
menurut adat kebiascan atau
kepercayaan tidok dapat bertahan
apabile disuruh memasak dan mokan
daging babi. Demikian juga bagi mereka
yang patuh melaksanakan ajaran



agamanya tidak diberi kesempatan untuk
melaksanakan sembohyang oleh majikan
tidak mempercleh ketenangan selama
berada di rumah majikan.

2. Kebutuhan Pelayanan Sosial

Didasarkan pada analisis holistik
seperti dikemukakan di atas, dapat
diketahui bahwa permasalahan yang
menyangkui TKW memerlukan pelayanan
sosial secara integratif, dengan
pendekatan berbagai disiplin yang antara
lain pekerjoan sosial. Prakiek pekerjoan
sosial, membantu orang-orang untuk
mengidentifikasi dan memecahkan
masalah dalam hubungan-hubungan
antar mereka atau poling fidak untuk
meminimalkan akibot-okibat kerusakan
hubungan tersebut (Skidmore, Rex,A,
1994,hlm.53). Bagi para TKW
bermasalah kesejohteraan sosial di luar
negeri dan kemudian dipulangkan ke
tempat ascl, bagi mereka perlu ada
intervensi sebagai pertolongan untuk
mengembalikan fungsi sosial mereka.

I1l. PERMASALAHAN TKW DALAM
KAITAN DENGAN TUGAS
PJTKI

A. Masalah TKW Minta Pulang

Sehubungan dengan penempatan TKW di
luar negeri, permasalahan yang sering
dihadapi oleh PJTKI yoitu TKW meminta pulang
dengan alason ada urusan yang perlu
diselesaikan dengan suaminye. Masaloh lain,
pengguna jasa TKW sebagoi colon majikan
sangat membutuhkannya sehingga minta untuk
segera dikirim TKW. Karena adanya permintaan
akan TKW tersebut sementara TKW belum
mantap pembinaannya terpaksa harus
diberangkatkan. Hal ini berakibat munculnya
masalah dengan majikan antara lain korena
TKW belum terampil dan kemudian TKW
dikembalikan ke Batam. Maka PJTKI berupaya
untuk memantapkan keterampilan dan mental
TKW yang dikembalikan tersebut di tempat
transit dan kemudian mengirimkannya kembali.

Masclch juga suka terjadi karena perilaku

TKW yang sudah pernch kerig, dengan
kebioscon di tfempat majikan yang terdahulu

Pekersa Migran Lintas Neganr  (Mine Karira)

mereka sering membawa kebiasaan lama pada
wakiu bekerjo pada majikan baru yang tidak
sesuai dengan kebiasaan majikan boru tersebut.
Namun majikan baru tidak menyukai kebiasaan-
kebiasaan TKW pada maijikan lama sehingga
menimbulkan masalah. Masoloh yoang dialami
di tempat kerja sehinggo dipulangkan melalui
Dinas Sosial Batam meliputi masalah majikan
yang sering marah dan memukul, diperkosa
majikan, kerja berat dan tidak diberi istirahat,
ditipu jenis pekerjoannya, pelecehan seksual,
dan gaji tidak dibayar.

B. Rekruitment

PJTK! di kota Batam ada yang berfungsi
melaksanakan penanganan serta memberikan
pelatihan, namun ada yoang berfungsi hanya
sebagai fempat transit. Dengan adanya dua
macam fungsi yong berbeda tentunya bentuk
kegiatannyo juge berbeda. PJTKI yang
berfungsi sebagai tempat transit, kegiotannya
hanya menampung TKW yang siap
diberangkatken ke Negara tujuan dan hanya
tinggal 2 sampai 3 hari saja. Proses pembinaan
dilakukan di PJTKl pusat yang pada umumnya
di pulau Jawa. Sedangkan PITKIl yang
melaksanakan penampungan dan pembinaan
di kota Batam melaksanakan rekruitmen
dengan melalui sponsor yaitu orong yang
ditugaskan PJTKI untuk mencan tenaga kerja di
Pulau Jawa yang kemudian menyerahkan
kepada PJTKI Batom dengan memberi imbalan
kepada sponsor sesuai kesepakatan yang telah
ditetapkan. Proses kelengkapan administrasi
sudah mulai dilengkapi sejok sebelum sponsor
menyerahkan ke PJTKI Batam. Namun PITKI
Batam tetap melakukan pengecekan ulang dan
mengadakan seleksi dengan memeriksa kondisi
fisik untuk memastikan apakah fidak memiliki
penyakit kambuhan dan kecacatan.

Langkah berikut apabila telah lolos
seleksi, calon TKW mendapatkan pelatihan
keterampilan dan wawasan pengetahuan
budaya dan etika negera tujuan. Pelatihan yang
diberikan meliputi : kerumahtanggaon seperti
bagaimano cara memasak dan bagaimana
menyajikannya, cara membersihkan %erhugui
ruangan dengan peralatan modern. Untuk
memperlancar kemunikasi di negara tujuan
seperti bahasa Inggris atau Mandarin dengan
pelatih yang profesional. Selain itu juga
ditunjang dengan peralatan laboratorium
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bohasa yang modern dan keterampilan lain
seperti bagaimana mengurus orang jompo dan
merowat bayi. Juga diberikan serta ditunjang
dengan peralatan latihan seperti tempat tidur
jompo beserta peralatan mandi dan box bayi
dan peralatan lainnya.

C. Pelayanan Sosial Yang Diberikan
Kepada TKW

Pemenuhan Kebutuhan Josmanich

Selamo dalem penampungan untuk
menerima pelatihan, calon TKW mendapatkan
fasilitas untuk istirahat berupa tempat tidur susun
dengan sistem penotaan model barak dan
dilengkapi dengan sirkulosi yang baik dan
kondisi bersih. Untuk kebutuhan makan
diberi tiga kali sehari dengan louk pauk
yang layak. Apabila ada yang sakit PJTKI
berusaha semaksimal mungkin untuk memberi
pelayanannya dengon membawa ke dokter.
Sedangkan untuk keperduan pribadi masing-
masing TKW mengadakan sendiri.

Pemenuhan Kebutuhan Rohanigh

Calon TKW diberi kebebasan melak-
sanakan ibadah. Untuk hiburan juga disediakan
Televisi. Sedangkan apabila ada masaleh calon
TKW dapat konsultasi dengan para pelatih
yang sefiap saat mendengarkan keluhan atau
menjadi tempat curhat bagi TKW.

Perlindungan Dalam Penempatan

PJTKI dolam usaha menjamin per-
lindungan di penempatan, dengan coro
menyerahkan kepoda agency yang telah
menjadi rekan kerja di negara tujuan, dengan
horopan setiap ada masalah TKW dapat
menyampaikan pada agency sehingga agency
dapat membantu setiap ada masalah.

Pemenuhan Kebutuhan Informasi

Dalam proses pembinaan informasi
diberikan penjelasan tentang masalah
penggaijian, jenis pekerjoan, pemotongan gaji,
perjanjian kontrak.
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IV. PERANAN LEMBAGA-
LEMBAGA PEMERINTAH
DALAM PELAYANAN TKI/TKW

A. Peran Dinas Tenaga Kerja

Dinas Tenaga Kerja Kota Batam yang
bertugas memberikan pelayanan penempatan
tenaga kerjo melakukan pembinaan kepada
32 PJTKI, yang berstatus pusat 2 buah, 30 PITKI
berstatus cabang. Dari jumlah keseluruhan
PJTKI tersebut ada 8 PJTKI hanya berfungsi
tempat transit saja.

Dinas Tenaga Kerja dalam tugasnya
melokukan peninjauan setiap peloksanaan
penampungan PJITK| serta pelatihan yang
diodakan serta mengowasi dan menegur
pelaksanaan PJTKI apabilo ada yang tidak
benar. Penempatan TKI keluar negeri yang
melalui Disnaker kota Batam dari Januari
sampai dengan Juli 2005 yong secara teknis
dikelola oleh PJTKI Batam dengan Negara
tujuan Malaysia meliputi laki-laki 559
perempuan 1320 orang. Dari penempatan
tersebut pembantu rumah tangga sebanyak 593
orang. Sedangkan untuk TKI/TKW yang akan
diberangkatkan ke Singapura Dinos Tenaga
Kerija kota Batam tidak mempunyai
kewenangan karena untuk jalan Singopura
dictur melalui satu pintu, yoitu pengiriman TKI/
TKW dari semua daerah harus melalui Balai
Pelayanan dan Penempatan Tenaga Kerja In-
donesia (BPPTKI) Perwakilan Pekon Baru di
Batam. Dinas Tenaga Kerja kota Batam dalom
usaha pelayanannya kepada tenaga kerja yaitu
dengan memberi fasilitas tempat bagi PITKI
dalam rangka penerimoan tenoge kerjo
sehingga Dinas tersebut dapat memantau secaro
langsung proses penerimaan tenaga kerja.

Seloin Dinas Tenaga Kerjo kota Batam
yang memberikan pelayanan pemberangkatan
tenaga kerja ke luar negeri juga Balai
Pelayanan Penempatan Tenaga Kerja Indone-
sia (BPPTK!) perwakilan Pekan Baru, BPPTKI
bertugas memberikan Pembekalan Akhir
Pemberangkatan (PAP) sebanyak 4 jam
pelajaran dengon memberikan materi tentang
gambaran kondisi Negara tujuan, masalgh
perianjian kerja, bimbingan mental, bahaya
obat terlarong. Untuk pemberangkatan
penempatan ke Singapura telah ditetapkan



melalui satu pintu yaitu melalui BPPTKI
Perwakilan Pekan Baru kota Batam sehingga
PJTK! seluruh Indonesia apabila akan mengirim
tenaga kerja ke Singapura harus mengikuti PAP
di BPPTK] Perwakilan Pekan Baru bertempat di
Batom Internasionational Training Center dan
setelah mengikuti PAP BPPTKI memberikan surat
ijin keberangkatan.

Kota Batarn yang letaknya sangat dekat
dengan Negaro Malaysia dan Singapura
menjadikan para pencari kerja datang ke kota
Batam dengan harapan lebih mudah dan
cepat untuk pemberangkatan ke Negara
tujuan. Kemudahan mengurus kelengkapan
administrasi seperti pembuatan KTP di Kota
Batam yang memang Koto Batam merupakan
kota yang penduduknya pendatang sehingga
peluang ini dimanfaatkan untuk orang yang
hendak mencari kerja ke luar negeri.

B. Peran Kantor Pemberdayaan
Perempuan

lembaga pemberdayaan Perempuan
dolam kepeduliannya terhadap tenaga kerja
bermasalah kesejahteraan sosial mentokuskan
pada Tenaga Kerja Wanita korban tindak
kekerasan. Penanganan masalah tersebut
tercakup di dalam program Rehabilitasi Kerban
Trafiking.

Penanganan TKW yang mengelami tindak
kekerasan tersebut di laksanokan di Shelter
antara tiga hari sompai satu bulan. Shelter
tersebut baru didirikan pada tahun 2004 yang
berlokasi di Batam Center. Kegiatan yang
diloksanakan adalah pendampingan dan
pelayanan sosial. Peloksanaan pelayanan
penanganan korban dilakukan kerjasama
dengan Infernational Organization for Migran
(IOM) suatu LSM internasional dan membentuk
gugus tugas yang terdiri dari beberapa instansi
terkait. Korban tindak kekerasan yang
ditampung di Shelter disediakan fasilitas
Shelter selama proses pelayanan yang meliputi
pemenuhan kebutuhan pokaian, makan.
Pendampingan untuk penguatan mental melalui
konseling dilakukan oleh konselor atau psikolog
yang disediakan oleh Pemerintah Daerah.

Apabila dirasakan penguatan telah
memulihkan mental fisik korban maka dilakukan
pendampingan untuk pemulangan. Dari Batom
sampai ke Jakarta diserahterimakan kepada
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IOM dan selanjutnya dilakukan pendampingan
sampai ketempat asal (rumah) juga cleh 1OM.

C. Peran Dinas Sosial Kota Batam

Dinas Sosial kota Batam dalam
pelayanannya yang berkeitan dengan tenaga
keria rupanya harus menampung eks TKI/TKW
dari luar negeri yang mengalomi bermacam-
macam masalah sehingga harus dikembalikan
ketanah air. Untuk Malaysia dan Singapura
karena letaknya sangat dekat dengan kota
Batam maka solusi yang paling praktis dan
murah bioyanya adalah mengantar TKI/TKW
yang mengalami masalah odalah ke Dinas
Sosial kota Batarn yang dianggop lembaga/
instansi yong tepat untuk mengurus tenaga kerja
yang mengalami masalah. Tenaga kerja yong
mengelami masaloh yang dikirim ke Dinas
Sosial Batam ferbanyak berasal dari Johor Baru
Malaysia. Mekanisme pengiriman dilakukan
oleh Konsulat Jenderal Republik Indonesia, yang
sebelumnya kantor Konsulat Jenderal
menyelesaikan permosalahan tenaga kerja yong
bersangkutan bekerjosama dengan Kepolisian
dan Depnaker Johor baik dengan penyelesaian
kekeluargaan maupun melalui pengadilan,
Karena di KIRI Johor daya tampungnya hanya
30 orang sementara tenaga kerja yang
bermasclah setiap minggunya berjumlah
antara 5 sampai 15 orang sehingga
pemulangan dopat dilakukan setiop minggu
atau setiap bulan antara 20 sampai 30 orang
ke Dinas Sosial kota Batam. Dalam tahun 2005
sampai bulan Agustus sudoh 129 orang yang
pernah ditampung dan telah di pulangkan oleh
Dinas Sosial Batam dengan fasilitas yang
sangat terbatos. Penampungan dilokukan di
dalam ruangon ukuran sekitar 5 x 8 m dengan
fasilitas kasur sederhana dan terbatas sefiop
harinya menampung sekitar 20 orang dan
terkadang ada yang membawa bayi. Dengan
anggaran yang sangat ferbatas tersebut. Dinas
Sosial Batam menangani masalah TKI/TKW
dimulai dengan melakukan identifikasi
permasalchan, biodata, penampungan serta
penyedioan kebutuhan okan makan, minum,
dan bimbingan mental dengan bimbingan
agama, dan konseling oleh Psikolog
bekerjasama dengan Kantor Pemberdayaan
Perempuan.

Proses pemulangan dilakukan dengan
transportasi kapal laut menuju Jakarta. Karena

27



Jierninl Perelitian dim Pengembangan Keseinhferaan Sosial, Vol 13, Na. 02, 2008 : 15-31

keterbatasan dana yang ada pada Dinas
Sosial, maka pendampingan ketempat asal
tidak dapat dilokukan, sehingga Dinas Seosial
Batam menempuh cara lain dengan
memberikan surat keterangan pada setiap TKI/
TKW tersebut uniuk memberitahukan kepada
Dinas Sosial DKI| Jakarta agar dapat
meneruskan membantu pemulangannya ke
doerah asal. Oleh karena itu Dinas Sosial
Batam tidak bisa memantau apakah TKI/TKW
teloh sampai dengan selamat ketempat asal
atau tidak.

D. Peran Konsulat Jenderal Republik
Indonesia Johor Bahru

Dalam melakukan vpaya perlindungan
atau membantuy TKW bermasalah sehingga
terlantar yang masuk penampungan KIRI Johor
Bahru. Dalam hal ini KIRI telah melakukan
berbagai terobosan pendekatan dan kerjasama
dengan instansi terkait di Malaysia, namun
kendala utama dalam menyelesaikan masalah
mereka khususnya untuk memperjuangkan hak
asasi otau mengupayakan proses hukum dalam
rangka perlindungan mereka sebagai pekeria
adalah bahwa mereka tidak mengetahui
dengan pasti nema/alamat majikan dimana
yang bersangkutan bekeria, nama agency di
Malaysia atau PJTKI yang mengizinkan mereka
ke Maloysia banyak diantara mereka yang
justru merupakan korben penipuan para calon
agen perorangan di Indonesia don Malaysia
yang nama dan alamatnya disamarkan. Teniu
saja keberadoan mereka di Malaysia ini tanpa
job order terhadap mereka yang noma dan
alamat majikan jelas atou PITKI pengirim
diketahui pada umumnya hak-hak mereka
sebagoi pekerjo dopat diperjuangkan. Namun
bagi mereka yang fidak jelas majikannya atau
pengirimnya terpaksa dipulangken dengan
tangan hompo.

VI. PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai uraian yang telah
dikemukakan tentang permasalahan TKW di
Batam dapat diambil beberapa kesimpulan
yang berkaitan permasalahan mereka sebelum
menjadi TKW, maupun ketika bekerja di luar
negeri serta fasilitos pelayanan sosial bagi
mereka kefika harus kembali ke Indonesia.
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Permasalahan Sebelum Menjadi TKW

Dari deskripsi kondisi TKW sebelum
mereka berangkat untuk bekerja di luar
negeri diketahui bohwa pada umumnya
mereka merasakan dalam posisi kondisi
ekonomi yang relatif rendah.Kondisi
seperti inilah yang mendorong mereka
menjadi TKW dengan motif untuk
memperoleh penghasilan yang tinggi.
Upaya mereka untuk bekerja di luar negeri
secara sosial mendapat dukungan dari
keluarga mereka.Secara psikologis
kebutuhan dan keinginan para calon TKW
ada peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari
berbagai keinginan untuk pemenuhan
kebutuhan tingkat dasar seperti makan,
pakaian, juga mereka telah merasakan
adanya kebutuhan pendidikan sehingga
merasa perlu untuk menyekolahkan anak-
anak mereka. Di samping itu pula merasa
harus mempunyai bekal hidup di masa
depan bilamana mereka sudah tua dan
tidok bisa bekerja lagi.

Pada Waktu Bekerja Di Luar Negeri

Pada waktu mereka bekerja sebagai
TKW di luar negeri banyok di antara
mereka yong mengalomi permasalahan
kesejahteroan sosial antara loin akibat
adanya ketidak mampuan dalam
adaptasi sosial budaya dan sosial
psikologis dengan lingkungan tempat
mereka bekerja, khususnya dalam
hubungan antara mereka dengan majikan
yang secara budayo berbeda. Misalnya
dalam perangai majikan yang kasar
antara lain divtarakan dengan pemukulan
terhadap mereka bila dianggap bersalah
dalam mengerjokan sesuatu pekerjaan.
Demikian juga dalam adat kebiasaan
makan antara lain daging babi yang
bagi TKW beragama Islam adalah
haram,tetapi mau tak mau harus terlibat
dalam pengolohan makanan tersebut.
Dalam keadaan ketidak mampuan
adaptasi dengan lingkungan sosial
budaya baru tersebut mereka mengalami
guncongan psikolegis, dan sebagai
akibatnya dalam rangka memper-
taharkan diri hal-hal yang tidak mereka
kehendaki akhirnya mereka melarikan diri
dari majikan.



Pada Waktu Perulangan

Dengan banycknya insiden TKW
bermasalah sosial seperti tersebut dopot
menambah beban tugos para petugaos
perwakilan Negaora Rl, karena harus
mengurusi warganya yang mengalami
permasalohan kesejohteraan sesial di
Megara setrempat.

Upaya-upaya yang teloh ditempuh
dalom penanggulangan TKW ber-
masalah baik dalam usaha memper-
juangkan hak atou menyelesaikan
permasalahan TKW yang berkaitan
dengan majikan telah dilaksanakan
secara maksimal sesuai mekanisme yang
ada. Noamun ada TKW karena tidak
lengkapnya data, Selayaknyo tenaga
kerja maupun identitas mengakibatkan
haok dan permasalohannya tidek dapat
diselesaikan.

Proses pemulangan telah dilakukan,
narmun fasilitas maupun proses pelayanan
belum terpenuhi secara maksimal.
Sementara pelayonan penampungan
moupun pemulangan horus dilakukan
terus menerus. Beberapa hambatan yang
diclami dalam pelayanan sosial bagi
TKW bermasalah yang antara lain
minimnya infrastruktur sosial seperti tempat
penompungan sementara menunggu
kepulangan mereko ke doerah, serta
petugas sosial profesional dalom upaya
pemulihon kondisi mental sosial TKW
bermasalah. Di somping itu juge masalah
pendanaan yong ferkait dengan
pelayanaon sosial.

Prosedur Keimigrasian

Dalom prosedur keimigrosion yang
diterapkan dalam pengiriman TKW,
khususnya dalam pengurusan paspor
ternyata banyak TKW yang dirubah
identitasnya terutama nama don alamat
yang bersangkutan berbeda dengan
aslinya, sehingga bilomena ada
permasalahan yang menimpa TKW
sangat menyulitkan bagi para penyedia
pelayanan sosial dalam melaksanakan
tugasnya. Selain itu juga paspor ditahan
aleh majikan.
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Rekomendasi
Penempatan

Penempatan TKEW sebhagai Pem-
bantu Rumah Tangga oleh PJTKI maupun
Agen penyalur tenaga kerja yang
berkedudukan di Luar Negeri sebaiknya
disesuaikan dengan latar belakang sosial
budaya yang sesuai dengan lotar
belakang sosial budoye calon majikan.
Dengan demikian adaptasi para TKW
terhadap lingkungan sosial baru relatif
tidok banyak mengalami permasalahan.
Misalnya TKW vyang tidck biasa
memasak dan makan daging babi
jongan ditempatkan pada keluarga yang
biasa dengan hal tersebut. Kondisi
kemampuan dan kebiasaon calon TKW
dapat dilihat pada data pribadi dopat
dilihat di dalam personal data pribadi
calen TKW yang dimiliki oleh PJTKI
sebagoai hasil wawancara,

Pembuatan Kartu Tanda Pengenal (KTP}

Pembuatan KTP Batam bagi tenago
kerjo yang berasal dari luar Batom bersifat
tidak permanen, sehingge mengakibatkan
persoalan bagi TKW khususnya yang
meninggal dunia di tempat kerja. KTP itu
sebaiknya sesuai dengan doerah asal
TKW yang bersangkutan. Oleh karena itu
Pemda Batam harus lebih selektif dalam
Penerbitan KTP khususnya untuk TKW/TKI,
dengan fetap mencantumkan alamat
asli dari pemohon. Sedangkan untuk
keperluan administrasi, pencantuman
alomat di Batam bersifat tidak permanen.
Dalam kenyataan di masyaraokat,
masalahnya calon TKW mau sajo
dipalsukan datanya agor dopat bekeria
di luar negeri tanpa mengetahui risiko
yang akan terjadi. Oleh karena itu perlu
penyuluhan baik kepada masyarakat
moupun PJTKl yang memberangkatkan
agar Kartu Tanda Pengenal harus jangan
dipalsukan, dan diberi sangsi hukum
barang siapa yang memalsukan identitas

tersebut.
Pemulangan

Pemulangan TKW yang bermasalah
terus mengalir baik TKW legal maupun
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illegal. Sementara fasilitas dan pelayanan
pendampingan bagi mereka belum
maksimal. Untuk itu, fasililitas penam-
pungan perlu mendapat fasilitas
pengadaan don pemeliharaan yang
layak.

Sistem pemulangon TKW dari
pelabuhan Batam, semuanya diarahkan
ke Jakaria, padahal daerah asal TKW
bermasalah tersebut dari berbagai
provinsi. Di samping itu Jakarta
merupckan salah satu titik rawon yang
mengokibatkan keterlantaran para TKI/
TKW di Jakeria, yong memungkinkan
akan mengalami permalahan lainnya.
Untuk itu pada Boppeda di masing-
masing provinsi daerah asal TKW perlu
mengalokasikan dana penyelenggaraan
untuk pendampingan dan pemulangan ke
kampung tempat asal TKW bermasalah.

Kebijaokan Dalam Penempatan TKW di
Luar Megeri

Kebijaksanaan pemerintah dalam
penempatan tenaga kerja di luar negeri
harus divtomakan untuk meningkatkan
kesejohteraan tenaga keric agar
dapat meningkatan pendapatan yang
bersangkutan serta keluarganya, yang
kemudian sebagai konsekuensi dari
kebijokan tersebut akan mengurangi
pengangguran di dalam negeri dan
menghasilkan devisa sebagai akibat
banyaknya tenaga keria yang bekerjo di
luar negeri. Oleh karena itu perlu
adanya penyempurnaan kebijokan yang
menyangkut penempatan tenaga kerja di
luar negeri khususnya yang berkaitan
dengan penempatan TKW di luar negeri
oleh lembaba non pemerintah, sebaiknya
hal tersebut hanya dilakukan oleh
pemerintah yong dalom hal ini instansi
Departemen Tenaga Kerja dan Trans-
migrasi yang ada di setiop wilayah
provinsi. Perubohan kebijoksanaan ini
untuk mengantisipasi adanya penyalah-
gunaan wewenang sehinggo banyak
muncul penyalur Tenaga Kerja Indonesia
ilegal yang menimbulkan berbagai
permasalahan sulit diidentifikasi.
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Sedangkan lembaga non pemerintah
dalam hal pengiriman TKW ke luar negeri
hanya diijinkon menyelenggarakan
pelatihan keterampilan kerja.

Kebutuhan Pelayanan Sosial

Bagi para Pekerja Migran
Perempuan lintas negara yang bermasalah
kesejahteraan sosial di negera tempat
mereka bekerja dan kemudian
dipulangkon ke doerah asal melalui
Batam, diperlukan infervensi sebagai
pertolongan untuk mengembalikan fungsi
sosial mereka. Bagi mereka diperlukan
pelayanan sosiol secora integratif dari
berbogai disiplin, antara lain pekerjaan
sosial.

Fasilitas yang dimiliki oleh Dinas
Sosial Batam baik sarana fisik maupun
anggoran APBD yang ada di BAPPEDA
masih minim untuk menangani masalah
TKW yang dipulangkan melalui Batam
yang jumlahnyo begitu banyak. Oleh
karena itu, untuk penanganan TKW
bermasalah sosial harus bekerjosama
dengan berbogai Dinas terkait.

Satu hal yang sangat penting dalam
kaitan penempatan kerja para TKW yang
di luar negeri yang jumlahnya cukup
banyak dan disebut “pahlawan devisa”,
adalah egar pada Konsulat Jenderal
Indonesio khususnya di Malaysia
dan Singapura, dan di negara-negara
lain umumnya oda atase Bidang
Kesejohteraan Sosial agar permasalahan
kesejahteraan sosial warga Negara
Indonesia di masing-masing Negara
dapat dimonitor oleh Konsulat Jenderal
Republik Indenesia setempat.
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